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ABSTRAK 

 

 

Nabila Eiza Frania. 2026.  Transformasi Tari dalam Ritual Asyeik Ke Tari Asyeik  di 

Dusun Empih Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai 

Penuh Provinsi Jambi. Skripsi. Departemen 

Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Padang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis Transformasi 

Tari dalam Ritual Asyeik ke Tari Asyeik di Dusun Empih, Kecamatan Sungai 

Bungkal, Kota Sungai Penuh. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

analitis. Instrumen penelian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan alat tulis, 

kamera dan flashdisk. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Langkah-langkah menganalisis data adalah 

pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ritual Asyeik telah bertransformasi ke 

bentuk tarian dan dalam bentuk penyajiannya dilihat dari segi gerak, jumlah penari, 

tata rias dan busana, tempat pertunjukan dan properti. Ritual Asyeik memiliki 12 

ragam gerak, sedangkan tari Asyeik memiliki 11 ragam gerak. Penari pada ritual 

Asyeik terdiri dari 4 orang penari perempuan, yang pandu oleh seorang guriu (guru) 

yang sekaligus sebagai penari ritual, sedangkan penari pada tari Asyeik terdiri dari 

5 orang penari, yang terdiri dari 4 orang penari perempuan dan 1 orang penari laki-

laki. Pada ritual Asyeik tidak menggunakan tata rias, sedangkan pada tari Asyeik 

menggunakan rias sederhana. Penari perempuan pada ritual Asyeik menggunakan 

baju kurung, rok batik dan penutup kepala. Sedangkan penari perempuan pada ritual 

Asyeik menggunakan baju kurung, rok batik dan penutup kepala. Pada tari Asyeik 

busana laki-laki menggunakan baju teluk belango dan peci, sedangkan penari 

perempuan menggunakan baju kurung, kain panjang dan penutup kepala. Tempat 

ritual Asyeik dilaksanakan di dalam ruangan tertutup, bersih, dan tenang. Sedangkan 

pada tari Asyeik dilaksanakan di tempat terbuka yaitu Lapangan Merdeka. Properti 

ritual Asyeik menggunakan kain panjang, sorban, are pinua, karamaloa, manik 

basebeuh, sirih gantung, tanggo itai, keris, al-qur'an, tongkat, Amua, na meteh, aye 

tulong, bungo tareseh putoah, lapek sambiyang, lemang tegiak, lempe, limo guriu, 

nambheh khang, pisang panantek sajing nduah, tungku kemenyan, ulku gule, ulu 

nasi. Sedangkan properti pada tari Asyeik hanya menggunakan Manggoa Dudeuk 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia memiliki beragam suku dan budaya yang kaya 

akan nilai-nilai tradisional dan kearifan lokal yang berbeda-beda. Berupa seni 

tari, seni musik, pantun, dendang, dan lainnya. Seni tari mempunyai ciri khas 

tersendiri dan keunikan masing-masing, tidak hanya dikenal luas di kalangan 

Masyarakat, tetapi juga diakui dan diapresiasi dari berbagai daerah lainnya, 

bahkan diapresiasi hingga tingkat internasional. 

Salah satunya di Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi yang memiliki tari 

tradisi yang berkembang hingga  saat ini dalam kehidupan Masyarakat, yaitu 

seperti tari Iyo-Iyo, tari Rangguk, tari Sikapur Sirih, tari Rentak Kudo dan tari 

lainnya. Selain tari tradisi juga ada tari kreasi dan tari yang merupakan 

perubahan dari ritual ke tari yaitu Ngimbo Ninek, Ayun Luci dan tari Asyeik 

Dusun Empih tari dalam ritual Asyeik ke tari Asyeik.  

Asyeik merupakan ritual komunal kebudayaan suku Kerinci Pra-Islam 

yang berasal dari kepercayaan animisme dan dinamisme. Sebagian masyarakat 

masih menganut kepercayaan roh leluhur seperti gerakan-gerakan menyembah, 

memanggil, benda-benda keramat seperti keris, bunyi-bunyian seperti gong, 

yang dipercaya memiliki petunjuk. 

Ritual Asyeik berasal dari zaman prasejarah sebagai bentuk 

penghormatan dan komunikasi yang diwariskan secara turun-temurun 

dilakukan sejak akhir abad ke-13 atau abad ke-14 Masehi.  
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Ritual Asyeik banyak terdapat di Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai 

Penuh dengan nama yang berbeda. Di Dusun Hamparan rawang di nama Ritual 

Asaik, Di Desa Senimpik di nama Asek dan Di Dusun Empih di nama Asyeik. 

Ritual Asyeik merupakan salah satu ritual yang termasuk magis di Dusun 

Empih Kecamatan Sungai Bungkal, Kota Sungai Penuh. Pada zaman dahulu 

ritual Asyeik berupa upacara spiritual yang sakral dan dilakukan sebagai sarana 

penyembuhan dan media permohonan, perlindungan, membayar hutang, dan 

tolak bala. Arti dari Asyeik yaitu dianggap dengan keadaan setengah sadar 

dengan masuknya roh nenek moyang kedalam tubuh. Pelaksanaan ritual 

bertempat di rumah guriu (guru) yang dilaksanakan mulai pukul 20.10 WIB 

berakhir pada jam 04.00 WIB. Ritual Asyeik menghabiskan waktu semalam 

penuh untuk prosesi ritual.  

Ritual Asyeik di Dusun Empih dilaksanakan oleh beberapa pelaku penari, 

yaitu guriu dan 3 dayeng gaduih (dayang gadis), uhang kho darea (orang sakit) 

dan 2 orang keluarga uhang kno, darea. Upacara ritual harus dilaksanakan 

sesuai tahapan ritual. Sebelum melakukan ritual, penari harus melakukan 

persiapan. seperti dudeuk tagenoa (duduk adat) untuk merencanakan waktu 

dan tempat ritual, mintok aruah (meminta arah) dilakukan oleh ninik mamak 

dan manggeng tuo (orang yang dituakan) di rumah adat untuk minta izin kepada 

roh leluhur, hingga nalok alak Asyeik (mencari alat Asyeik) dan mno alak Asyeik 

(membuat alat Asyeik) yang dilakukan oleh anok batino (anak perempuan). 

Ritual ini juga menggunakan perlengkapan yang digunakan seperti beras yang 

dihamburkan, Asyeik ta ntoa (sirih tergantung), bneng putoah (benang putih), 

thek panjua (kain panjang), talai (tali), manik basebuih (tasbih manik), kain 
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sorban, lapek sambiyang (sejadah), lemua (lemang), Al-Qur'an, khaih (keris), 

kemenyan tungku api, dan ayam hitam yang merupakan simbol dari 

permohonan dan persembahan kepada roh leluhur. 

Pelaksanaan ritual dimulai dengan mengumpulkan masyarakat di umoh 

gdia  (rumah  adat),  kemudian  dilanjutkan  dengan  tahapan  nyimpuah 

(bersimpuh), sembuah (menyembah), manggoa dudeuk (memanggil orang 

yang sudah tiada), manggoa tgiak (memanggil orang yang di langit), muo tirai 

(mulai menari), muo Amua (membawa Amua), madu Amua, mageh hulu balia 

makua, dan mageh ubiak (memberikan obat). Semua proses ini didukung oleh 

tiga perempuan yang berperan sebagai dayeng gaduih dengan tuah keramat. 

Prosesi diawasi oleh guriu dengan cara nyerau (memanggil) melalui 

nyanyian, membaca mantra, dan hentakan kaki tanpa menggunakan musik, 

sehingga menciptakan suasana yang mengundang roh leluhur. Gerakan tari 

muncul secara natural pada tahapan muo tarai (mulai menari), di mana 

peserta membentuk lingkaran di lantai, menghentak kaki, mengayun tangan, 

dan mengikuti gerakan galanggeng (gerakan sakti) dengan intensitas kuat, 

sambil menyanyikan syair dan mantra. Tahapan muo Amua (membawa 

Amua) terdiri dari 12 gerakan, Ritual berakhir dengan nyudah kajui (penutup 

kajian), dimana alat-alat yang digunakan dibagikan ke masyarakat yang 

menonton sebagai obat, menekankan aspek kesembuhan secara komunal.  

Gerak tari dimulai dari gerakan Marumbeak Amua dilakukan dengan 

posisi badan membungkuk menghadap ke Amua dengan gerakan tangan seperti 

mengusir dan memanggil dengan intensitas lembut. Selanjutnya gerakan 
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Madek Amua seperti mengipas lambat kearah Amua dengan intensitas lambat.  

Gerakan Ngilung Amua mulai berpindah posisi dengan berjalan 

pelan mengelilingi atau memutar posisi Amua diputar ke-kanan ke-kiri, 

Selanjutnya Ngisoh Amua gerakan seperti (menggesekkan Amua) secara lembut 

di letakkan dilantai dengan perlengkapan yang lain, selama menari 

Masyarakat harus mengikuti aba-aba guriu (guru pemandu ritual), Ngadekek 

Amua dengan gerakan badan membungkuk berdekatan dengan Amua, Amua 

mulai diangkat dengan ujung kaki dayeng gaduih (3 orang perempuan yang 

mempunyai spiritual tinggi) sambil memegang Amua tidak boleh menyentuh 

lantai,Amua Naok sama seperti Ngadekek Amua namun Amua Naok diletakkan 

di ujung kaki atau punggung kaki sehingga dayeng gaduih badannya mulai 

merasakan ringan. 

Kegiatan Ritual Asyeik untuk penyembuhan diselenggarakan karena 

kepercayaan Masyarakat terhadap Ritual Asyeik yang dapat menyembuhkan 

penyakit yang tidak bisa diobati oleh medis, dan menyembuhkannya dengan 

cara ritual Asyeik. Dengan berjalannya waktu, ritual ini mengalami 

transformasi tari dalam ritual Asyeik ke tari Asyeik dimulai sejak tahun 2018 

yang kini dikenal sebagai Tari Asyeik, tari ini yang diciptakan oleh Tino 

Kasmi. Transformasi ini tidak hanya membuat ritual berubah menjadi sebuah 

seni pertunjukan tetapi juga memengaruhi makna dan nilai-nilai budaya yang 

terkandung di dalamnya. Fenomena ini patut dikaji sebagai bagian dari 

dinamika budaya yang menghubungkan ritual tradisional dengan seni 

pertunjukan zaman sekarang seperti tari kreasi. 

Menurut Ruhukail (2021), transformasi sosial adalah tindakan mengubah 



 

 

5  

ketidaksetaraan struktural dan hubungan kekuasaan dalam suatu masyarakat 

dengan meringankan beban keadaan yang tidak sesuai secara moral, termasuk 

status/kelas sosial ekonomi, jenis kelamin, ras, agama, atau orientasi sosial. 

Dalam konteks ritual dan pertunjukan seni, transformasi sering kali 

menunjukkan bagaimana masyarakat beradaptasi dengan perubahan sosial, dan 

budaya yang terus berkembang.  

Berdasarkan penelitian Apdelmi, dkk (2025) yang berjudul “Eksistensi 

dan Komersialisasi: Sejarah Perkembangan Ritual Tari Tulak Bala dan 

Dampaknya terhadap Perekonomian Masyarakat Kerinci”, mengungkapkan 

bahwa tari Asek Tulak Bla adalah sebuah tarian tradisional yang telah eksis 

sejak masa lampau. Istilah "tulak" dalam (bahasa Siulak) bermakna menolak, 

yang secara definisi merujuk pada upaya pencegahan supaya kejadian buruk 

atau tidak diinginkan tidak kunjung terjadi. Adapun "bla" secara terminologis 

mengacu pada bala atau wabah, yakni suatu epidemi penyakit maupun bencana 

alam berskala besar yang diperkirakan akan menyerang suatu daerah atau 

wilayah.  

Sedangkan menurut penelitian Milanda (2023) yang berjudul 

“Perkembangan Tari Asaik Dilihat Dari Aspek Kegunaan dan Fungsi di Desa 

Paling Serumpun Kecamatan Hamparan Rawang Kota Sungai Penuh’ 

mengungkapkan bahwa Tari Asaik digunakan dalam aktivitas pengobatan 

tradisional, tata caranya yang unik tidak sama dengan yang lain. Tari Asek 

merupakan sebuah ritual khas Kerinci yang berfungsi sebagai sarana 

penyembuhan dan pembersihan energi negatif. Tari Asek bukan hanya untuk 
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kesehatan jasmani dan rohani, tetapi juga menjaga hubungan harmonis dengan 

leluhur dan alam. (RA. Zulfaidah, dkk, 2024) 

Begitu juga di Dusun Empih, Ritual Asyeik di gunakan untuk 

penyembuhan penyakit. Namun, ada 2 bentuk tari Asyeik dengan nama yang 

sama namun bentuk yang berbeda, di Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai 

Penuh. (Febriza, 2018). 

Tari Asyeik di Dusun Empih, Kota Sungai Penuh sering ditampilkan pada 

Event Festival Kunderi Sko Kota Sungai Penuh dilapangan Merdeka pada 

tahun 2018 sampai sekarang. 

Tari Asyeik di tarikan oleh 5 penari, penari menggunakan kostum yang 

sederhana menggunakan baju kurung, kain batik, tapau (penutup kepala), tanpa 

accecories, penari melakukan gerak mengelilingi khang kno darea (orang 

sakit) dengan properti amua (mangkuk) dan kain batik panjang. Tari Asyeik di 

Kota Sungai Penuh walaupun sudah dikembangkan menjadi tari namun masih 

kental dan natural gerak asyeik yang sulit untuk dihilangkan (wawancara 

Kasmi, 1 Agustus 2025) 

Tari Asyeik di Sungai Penuh dipandu oleh Tino Kasmi (nenek Kasmi) 

sebagai peran guriu (guru) dan informan, seorang seniman lokal yang berusaha 

untuk menjadikan tari ini sebagai tarian umum, seperti tari kreasi, bukan hanya 

sekadar ritual. Tujuannya diharapkan dapat memperkenal kan dan melestarikan 

tari Asyeik tersebut kepada generasi muda. (Febriza, 2018). 

Dengan memahami proses transformasi, kita mengetahui bagaimana 

bentuk budaya dari tradisi lama dapat tetap dijaga sekaligus dikembangkan 

agar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan generasi sekarang. Peneliti ingin 
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membahas secara rinci bentuk Transformasi tari dalam ritual Asyeik menjadi 

tari Asyeik, dengan fokus pada perubahan semua bentuk yang ada pada ritual 

dan tari Asyeik. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah pemahaman 

menyeluruh tentang bagaimana adaptasi budaya bisa menjadi strategi 

pelestarian, di mana Tari Asyeik tidak hanya menjadi gambaran visual ritual 

Asyeik, tetapi juga menjadi alat untuk pembaharuan warisan leluhur bagi 

generasi muda. 

Penelitian ini akan menghasilkan beberapa saran praktis, seperti 

mencegah hilangnya ritual tradisional sekaligus mempromosikan nilai-nilai 

spiritualnya. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

diskusi tentang antropologi budaya dan seni tradisional Indonesia, menegaskan 

bahwa perubahan bukanlah kehilangan, melainkan proses evolusi yang justru 

memperkaya keberagaman bangsa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang menjadi dasar penelitian ini, yaitu: 

1. Bentuk ritual Asyeik di Dusun Empih Kecamatan Sungai Bungkal Kota 

Sungai Penuh Provinsi Jambi. 

2. Bentuk tari Asyeik di Dusun Empih Kecamatan Sungai Bungkal Kota 

Sungai Penuh Provinsi Jambi. 

3. Transformasi tari dalam ritual Asyeik ke Tari Asyeik di Dusun Empih 

Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 

permasalahan ini pada transformasi tari dalam Ritual Asyeik ke Tari Asyeik di 

Dusun Empih, Kecamatan Sungai Bungkal, Kota Sungai Penuh. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana transformasi tari 

dalam Ritual Asyeik ke Tari Asyeik di Dusun Empih, Kecamatan Sungai 

Bungkal, Kota Sungai Penuh? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan dan menganalisis transformasi 

tari dalam Ritual Asyeik ke Tari Asyeik di Dusun Empih, Kecamatan Sungai 

Bungkal, Kota Sungai Penuh. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan praktis, sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

apresiasi budaya bagi generasi muda saat ini dan yang akan datang untuk 

lebih memahami pengetahuan tentang transformasi tari dalam Ritual Asyeik 

ke pertunjukan Tari Asyeik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, sangat bermanfaat karena bisa menambah pengetahuan 
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tentang transformasi Ritual Asyeik ke pertunjukan Tari Asyeik dan 

mendapat pengalaman selama observasi berlangsung 

b. Bagi akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 

atau acuan serta memperluas pengetahuan dan menjadi sumber penelitian 

yang akan datang. 

c. Bagi masyarakat, hasil dari penelitian ini diharapkan masyarakat 

setempat dapat mempertahankan dan melestarikan transformasi tari dalam 

Ritual Asyeik ke pertunjukan Tari Asyeik dan dapat dikenal oleh 

masyarakat luas khususnya di Dusun Empih Kecamatan Sungai Bungkal 

Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti jelaskan diatas tentang 

Transformasi tari dalam Ritual Asyeik ke Tari Asyeik di Dusun Empih Kecamatan 

Sungai Bungkal Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi, yang diciptakan oleh 

Kasmi (73 tahun) selaku guru (Guriu) dari penari ritual. Perubahan ini dibuat 

agar eksitensi dari Ritual Asyeik tidak lenyap ditelan zaman, karena zaman 

sekarang sudah jarang masyarakat menggunakan Ritual Asyeik ini dan 

ditransformasi kan ke sebuah tarian yaitu Tari Asyeik yang berfungsi sebagai 

hiburan. 

Tari Asyeik merupakan tarian yang sering di tampilkan dalam acara Hari 

Ulang Tahun Sungai Penuh. Tarian ini mengandung makna tersirat di 

dalamnya. Ritual Asyeik telah bertransformasi ke bentuk tarian dan dalam 

bentuk penyajiannya dilihat dari segi gerak, jumlah penari, tata rias dan busana, 

tempat pertunjukan dan properti. Ritual Asyeik memiliki 12 ragam gerak, 

sedangkan tari Asyeik memiliki 11 ragam gerak. Penari pada ritual Asyeik 

terdiri dari 4 orang penari perempuan, yang pandu oleh seorang guriu (guru) 

yang sekaligus sebagai penari ritual, sedangkan penari pada tari Asyeik terdiri 

dari 5 orang penari, yang terdiri dari 4 orang penari perempuan dan 1 orang 

penari laki-laki. Pada ritual Asyeik tidak menggunakan tata rias, sedangkan 

pada tari Asyeik menggunakan rias sederhana. Penari perempuan pada ritual 

Asyeik menggunakan baju kurung, rok batik dan penutup kepala. Sedangkan 
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penari perempuan pada ritual Asyeik menggunakan baju kurung, rok batik dan 

penutup kepala. Pada tari Asyeik busana laki-laki menggunakan baju teluk 

belango dan peci, sedangkan penari perempuan menggunakan baju kurung, 

kain panjang dan penutup kepala. Tempat ritual Asyeik dilaksanakan di dalam 

ruangan tertutup, bersih, dan tenang. Sedangkan pada tari Asyeik dilaksanakan 

di tempat terbuka yaitu Lapangan Merdeka. Properti ritual Asyeik 

menggunakan kain panjang, sorban, are pinua, karamaloa, manik basebeuh, 

sirih gantung, tanggo itai, keris, al-qur'an, tongkat, Amua, na meteh, aye 

tulong, bungo tareseh putoah, lapek sambiyang, lemang tegiak, lempe, limo 

guriu, nambheh khang, pisang panantek sajing nduah, tungku kemenyan, ulku 

gule, ulu nasi. Sedangkan properti pada tari Asyeik hanya menggunakan 

Manggoa Dudeuk 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah ditulis, maka ada beberapa saran 

yang ingin disampaikan penulis yaitu:  

1. Bagi peneliti, sangat bermanfaat karena bisa menambah pengetahuan 

tentang transformasi tari dalam Ritual Asyeik ke pertunjukan Tari Asyeik dan 

mendapat pengalaman selama observasi berlangsung 

2. Bagi akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 

atau acuan serta memperluas pengetahuan dan menjadi sumber penelitian 

yang akan datang. 

3. Bagi masyarakat, hasil dari penelitian ini diharapkan masyarakat setempat 

dapat mempertahankan dan melestarikan transformasi tari dalam Ritual 
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Asyeik ke pertunjukan Tari Asyeik dan dapat dikenal oleh masyarakat luas 

khususnya di Dusun Empih Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai Penuh 

Provinsi Jambi. 
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